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PENDAHULUAN
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai latarkdmedp masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penglitianfaat penelitian, dan

penjelasan istilah.

A. Latar Belakang Masalah

Abad XXI dikenal sebagai abad globalisasi dan tegioinformasi.
Sesuatu yang terjadi di bagian dunia akan langslamysegera menyebar serta
terasa akibatnya di bagian dunia yang lain karesrayan era globalisasi dapat
memperlancar pertukaran informasi, saling sumbangnbsr daya dan
memudahkan pemanfaatan rekayasa dan teknologi vewsgdia di negara
manapun. Faktor terpenting yang menghantarkan aegagara kepada kemajuan
adalah penguasaan sains dan teknologi. Ini terlifzat banyak pengalaman
negara maju seperti Amerika Serikat yang telah dsklmenguasai sains dan
teknologi. Akan tetapi, di sisi lain globalisasipd& mematikan prakarsa negara-
negara berkembang dan memudarkan kepribadian batayema didominasi
secara moral dan intelektual oleh negara-negara. maj

Negara berkembang seperti Indonesia, harus siapghadapi segala
kemungkinan yang dapat terjadi dari situasi glaaaii ini. Agar dapat mendulang
manfaat sebanyak-banyaknya dari situasi ini dan imeralisir dampak
negatifnya, mutlak diperlukan sumber daya manusiggiterat (melek) sains dan
teknologi dengan kontrol sosial yang kuat melekatigp dirinya (Sholihatin,

2008). Dengan sumber daya manusia yang literats sdiharapkan mereka



mempunyai kemampuan menggunakan sains, mengi#tastifpertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalamgka memahami serta
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan parubaing dilakukan
terhadap alam melalui aktivitas manusia (Firmai®,720

Pembangunan sumber daya manusia yang literat (Inalaks dan
teknologi dapat dilakukan melalui bidang pendidikarutama pendidikan sains
atau lebih dikenal dengan pendidikan IPA. Saingd&n dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga baken hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu prosesmean (Depdiknas, 2003).
Pendidikan IPA bisa memberikan sumbangan yang lapdtia terhadap siswa
agar ia memiliki bekal yang memadai untuk hidupmgisyarakat. Hal ini karena
pendidikan IPA berdekatan dengan realitas alang yaenjadi tempat hidup
siswa.

Keinginan untuk mencetak manusia-manusia yangatitémelek) sains
dan teknologi sehingga sanggup menghadapi tantangaa depan sebagaimana
dipaparkan di atas, tampaknya harus berhadaparadeaglitas yang tidak cukup
menyenangkan. Kebanyakan sekolah selama ini memanjean pendidikan IPA
sebagai sekeddransfer of knowledggang dimiliki guru kepada siswa dengan
hapalan-hapalan teori maupun rumus-rumus, sekedak bisa menjawab soal-
soal ujian, sehingga siswa seringkali tidak sanggigok menerjemahkannya ke

dalam realitas yang ada di sekelilingnya.



Studi komparatif PISARrograme for International Student Assessment
tahun 2000 yang dilakukan OECDrganisation for Economic Cooperation and
Development terhadap kemampuan literasi sains relatif siswgerhasional
menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes literasi saiswa Indonesia adalah 393,
yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-38ltlaregara peserta PISA.
Pada studi PISA 2003 posisi Indonesia tetap tigakrjak jauh dan masih berada
pada level paling bawah (Mudzaki, Hernani, danyatiti, 2007).

Sama halnya dengan yang dilakukan oleh OECD, P&satilaian
Pendidikan Balitbang Depdiknas, pada tahun 2006 jetph melakukan survey
nasional PISA (selanjutnya disebut “PISA Nasion20& dengan menggunakan
tes gabungan sebagai komposit dari subtes PISA 8@ 2003 dan PISA 2006
yang dipilih secara khusus untuk survey tersebain@n, 2007).

Firman (2007) mengemukakan bahwa ketidakberhagéandidikan IPA di
negara Indonesia untuk membentuk siswa yang lisaiais terbukti berdasarkan
hasil temuan PISA Nasional 2006. Berdasarkan daga fes PISA Nasional 2006
dapat dikemukakan beberapa temuan, diantaranya :

1) Capaian literasi siswa rendah, dengan rata-ratatase84% untuk

keseluruhan aspek, yang terdiri atas 29% untukekgr@4% untuk proses,

dan 32% untuk konteks.

2) Keragaman tingkat literasi sains siswa antar psopin Indonesia relatif
rendah. (Firman, 2007)

Hasil temuan PISA Nasional 2006 di atas mengindiaasbahwa tingkat
literasi sains siswa di Indonesia rendah. Praktetbelajaran IPA di sekolah
menengah pertama masih menekankan pada aspeknhbfd#tan pemahaman.

Sementara, seorang siswa dapat dikatakan memaluatu konsep yang telah



dipelajari di sekolah, apabila dia dapat mengapikennya atau mengaitkan
dengan fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupata wi sekitarnya.
Sistem pembelajaran IPA sekarang ini seolah-olamisghkan antara konsep-
konsep IPA dengan dunia yang mereka tempati kardalm praktek
pembelajarannya mereka tidak diberi pengalamankumiengaitkannya (Firman,

2006).

Untuk mengatasi permasalahan itu, maka pengajaias yang relevan
dengan kehidupan siswa harus ditingkatkan. Dengamghubungkan sains dan
isu-isu sosial yang ada di lingkungan siswa dimsaias itu berkembang dan
digunakan diharapkan memudahkan siswa dalam memahams.

Berbagai model pembelajaran bisa dilakukan oleh u gumtuk
melaksanakan pembelajaran yang bisa mengaitkan eforsains dengan
lingkungan nyata. Salah satunya adalah pembelajzgdvasis literasi sains dan
teknologi Scientific and Technological Literacy, STL Pengembangan
pembelajaran STL bertujuan untuk mengembangkan hgman kreatif
menggunakan pengetahuan (dan cara kerja) di dakmddpan sehari-hari,
mencari solusi permasalahan, membuat keputusan,ndamngkatkan kualitas
hidup (Holbrook, 1998).

Sebenarnya, model pembelajaran seperti ini sudadragkan pada
pembelajaran STSS€ience Technology SocietiPembelajaran STS yang berbasis
konteks telah menyertakan nilai-nilai sosial keadalpembelajaran sains. Tetapi
dalam pembelajaran STL, pembelajaran sains tidadyahanengaitkan konsep

sains dengan isu-isu sosial saja, namun harus sgraga pertimbangan dalam



mengambil keputusan yang rasional berbasis sailasndaenanggapi isu sosial
tersebut. Tahapan pengambilan keputusan itu memeadedaan antara STL
dengan STS.

Berdasarkan standar isi mata pelajaran IPA untuigkét sekolah
menengah pertama atau SMP (Depdiknas, 2006) satahmateri pokok yang
terkait dengan bidang kimia adalah partikel mat&an pemisahan campuran
sedangkan yang terkait dengan bidang biologi adalatem ekskresi ginjal
manusia. Melalui pembelajaran IPA Terpadu, ketigatem tersebut dapat
disampaikan dalam satu kegiatan pembelajaran denggoan untuk
meningkatkan pemahaman ilmu yang lebih bermakra peningkatan wawasan
dalam memandang suatu permasalahan. Prinsip keétenpaya dapat diciptakan
melalui suatu jembatan berupa tema utama sebakas fgang akan ditinjau dari
beberapa konsep dalam satu atau beberapa bidang ilm

Untuk mempermudah siswa dalam memadukan atau ntkagaantara
konsep-konsep yang ada di mata pelajaran IPA (gialan kimia) di atas, dapat
dilakukan dengan menggunakan pembelajaran berb&id. Dengan
pembelajaran STL, kita bisa menentukan tema utaarg ysesuai dan dapat
menjembatani keterpaduan antar materi pokok yagig sipadukan.

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa perlukumelakukan
penelitian mengenai pembelajaran IPA Terpadu bext&BL, dan dibatasi pada
pembelajaran dengan tema utama “Asupan MakanarPdagaruhnya terhadap
Kerja Ginjal”. Tema utama itu berfungsi untuk memlgah materi pokok/sub

materi pokok pemisahan campuran, partikel materisistem ekskresi pada ginjal



manusia. Aspek literasi sains yang dibahas jugata pada dimensi konteks
aplikasi sains saja, sedangkan dimensi konteneprdan sikap dilakukan oleh

peneliti lain.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakdelsmnya, dapat
dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini ydiBagaimana pembelajaran

IPA Terpadu berbasis literasi sains dan teknolagiatl dikembangkan pada tema

utama “Asupan Makanan Dan Pengaruhnya Terhadapa K&ipjal” Dan

Bagaimana Pengaruhnya Terhadap Kemampuan AspeleksoAplikasi Sains

untuk Siswa SMP Kelas VIII?” Untuk mempermudah pejign secara

sistematis terhadap permasalahan yang diteliti,anraknusan masalah tersebut
dirinci menjadi sub-sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran IRfadieberbasis STL
pada tema “Asupan Makanan dan Pengaruhnya terh&atgg Ginjal” untuk
siswa SMP kelas VIII?

2. Bagaimana perkembangan kemampuan aspek kontekasapdiains siswa
secara keseluruhan pada pembelajaran IPA Terpatadie STL pada materi
pokok pemisahan campuran, partikel materi dan meisekskresi ginjal
manusia?

3. Bagaimana perkembangan kemampuan aspek kontekasapdains siswa

berdasarkan kelompok siswa (tinggi, sedang, renpatty pembelajaran IPA



Terpadu berbasis STL pada materi pokok pemisahampwan, partikel
materi dan sistem ekskresi ginjal manusia?

4. Bagaimana tanggapan siswa mengenai pembelajaranTédgadu berbasis
STL pada tema “Asupan Makanan dan Pengaruhnyadaphiderja Ginjal”

untuk siswa SMP kelas VIII?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitiarbeniujuan untuk

memperoleh informasi tentang:

1. Gambaran pembelajaran IPA Terpadu berbasis STL a getha utama
“Asupan Makanan dan Pengaruhnya terhadap KerjalGumtuk siswa SMP
kelas VIII.

2. Perkembangan kemampuan aspek konteks aplikasi sasvga secara
keseluruhammelalui pembelajaran IPA Terpadu berbasis STL padégeri
pokok pemisahan campuran, partikel materi danmisteskresi.

3. Perkembangan kemampuan aspek konteks aplikasilsaidasarkan kategori
kelompok siswa(tinggi, sedang, dan rendah)melalui pembelajaran IPA
Terpadu berbasis STL pada materi pokok pemisalaamperan, partikel
materi dan sistem ekskresi ginjal.

4. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA Terpadbadis STL pada tema
“Asupan Makanan dan Pengaruhnya terhadap KerjalGumtuk siswa SMP

kelas VIII.



D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi yang berarti

dan mempunyai nilai guna, diantaranya:

1. Bagi guru IPA, hasil penelitian ini dapat dijadikdoahan masukan dan
informasi dalam melaksanaan proses belajar mengag®lain itu,
pembelajaran berbasis STL dapat digunakan sebalgdn satu pembelajaran
alternatif untuk mengembangkan kemampuan aspekeksraplikasi sains
siswa.

2. Pembuat kebijakan, hasil penelitian ini diharapldapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan pendidikan,ik baalam
pengembangan kurikulum pada tingkat nasional (pgaet kompetensi dasar)
maupun tingkat operasional di sekolah (penetapdarimzelajaran dan proses
pembelajaran).

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapaenjadi acuan awalan masukan

dalam penelitian yang sejenis terhadap pokok bahgsag berbeda.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadafahsgstilah yang
digunakan dalam penelitian ini, akan diberikan pErgan mengenai istilah-istilah
tersebut sebagai berikut :
1. Pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajarang yarencoba
menggabungkan beberapa materi pokok dalam bidafgnk#A yang

dikemas melalui tema atau topik tentang suatu ksny@ang dapat dibahas



dari berbagai sudut pandang atau disiplin keilmdem mudah dipahami dan
dikenal siswa (Depdiknas, 2006).

Literasi sains adalah kemampuan menggunakan péngeta sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpudandasarkan bukti-
bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputosekenaan dengan
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alamlunektivitas manusia
(Firman, 2007)

Pembelajaran berbasis literasi sains dan teknodmigilah pembelajaran yang
berdasarkan pada pengembangan kemampuan secati& rkeaggunakan
pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari, k umiemecahkan
permasalahan, dan selanjutnya meningkatkan kudlithgp (Holbrook and
Rannikmae, 1997)

Konteks aplikasi sains adalah salah satu dimensi ld@rasi sains yang
mengandung pengertian situasi dalam kehidupan idedwaryang menjadi
lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep, saisalnya kesehatan
dan gizi dalam konteks pribadi serta iklim dalamntie&xs global (Firman,

2007).



